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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asuransi merupakan gagasan dari buah pikiran dan akal budi manusia untuk
mencapai suatu keadaan yang dapat memenuhi kebutuhannya, terutama untuk
kebutuhan yang sifatnya hakiki yaitu kebutuhan akan rasa aman dan terlindung
terhadap kemungkinan menderita kerugian.

Dewasa ini yang terjadi pada masyarakat, usaha untuk mengatasi ancaman
risiko tersebut dilakukan melalaui perjanjian, dimana seseorang yang menghadapi
suatu risiko mengadakan perjanjian dengan pihak yang sanggup menerima pengalihan
risiko yaitu perusahaan asuransi (pihak penanggung), yang dinamakan perjanjian
asuransi. Sebagai kontra prestasinya pihak yang menanggung risiko akan menerima
premi dari pihak tertanggung dan pihak penanggung menerima pengalihan risiko
tersebut, dan hasil dari kesepakatan dari perjanjian antara penanggung dan
tertanggung dibuat dalam suatu akta polis, sebagai pedoman atau patokan bagi setiap
pihak dalam menjalankan hak dan kewajibannya.

Menurut Kitab Undang - Undang Hukum Dagang (Wetboek Van
Koophandel) Buku I Bab IX Pasal 246 bahwa pengertian Asuransi adalah :

Suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri

kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk
memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau



kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya
karena suatu peristiwa yang tidak tentu.

Usaha asuransi adalah suatu mekanisme yang memberikan perlindungan
pada tertanggung apabila terjadi risiko di masa mendatang. Risiko merupakan suatu
kemungkinan yang akan selalu dihadapi oleh manusia dalam seluruh aktifitas
kehidupan pribadi maupun kegiatan usaha. Apabila risiko tersebut benar-benar
terjadi, pihak-pihak tertanggung akan mendapatkan ganti rugi sebesar nilai yang
diperjanjikan antara penanggung dan tertanggung. Mekanisme perlindungan ini
sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis yang penuh dengan risiko. Secara rasional para
pelaku bisnis akan mempertimbangkan usaha untuk mengurangi risiko yang dihadapi.
Pada tingkat kehidupan keluarga atau rumah tangga, asuransi juga dibutuhkan untuk
mengurangi permasalahan ekonomi yang akan dihadapi apabila ada salah satu
anggota keluarga menghadapi risiko cacat atau meninggal. !

Dalam berbagai kegiatan ekonomi, asuransi memegang peranan yang
penting, disamping memberikan perlindungan (profection) terhadap kemungkinan-
kemungkinan kerugian ekonomi lainnya. Perlindungan dari bahaya-bahaya yang
diluar perhitungan terjadinya seperti gempa bumi, kebakaran, perang, pemogokan,
hura-hura, kapal tabrakan, tenggelam, pesawat jatuh dan lain-lain, maka akibat risiko-
risiko tersebut tidak perlu menjadikan usaha manusia menjadi terhenti atau bangkrut
karenanya. Di sinilah salah satu peranan asuransi di mana dapat memberikan

perlindungan dari akibat-akibat risiko yang mungkin menimpa pengusaha atau

1 . .
Y .Sri Susilo (et-al), Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Salemba Empat
2000, him.205 & pat, cetakan I, Jakarta,



usahawan waktu mendatang, sehingga yang bersangkutan tidak merasa bimbang
dalam menjalankan usahanya maupun penanaman modalnya, oleh karenanya
perkembangan ekonomi di bidang lainpun terdorong karenanya.

Fungsi asuransi untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, Pembangunan disegala bidang perlu
dilaksanakan secara berkesinambungan. Dalam pelaksanaan pembangunan dapat
terjadi berbagai hal atau risiko yang perlu ditanggulangi oleh masyarakat, oleh karena
itu diperlukan suatu perusahaan asuransi yang sehat yang tidak hanya melindungi dari
risiko tetapi juga dapat merupakan lembaga penghimpun dana masyarakat menuju
kesejahteraan umum.

Dalam rangka meningkatkan peranan usaha perasuransian, pemerintah telah
menetapkan Undang-Undang tentang Usaha Perasuransian. Undang-Undang No.2
Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, diharapkan akan memberikan iklim yang
lebih baik bagi perkembangan perusahaan perasuransian maupun pemanfaatan bagi
pemegang polis.

Asuransi dilihat dari segi fungsinya, dapat merupakan perjanjian alih risiko
dan pembagian risiko. Alih risiko adalah jika tertanggung telah membayar premi
maka risiko tertanggung diambil alih oleh penanggung dengan memberikan ganti rugi
Jika terjadi peristiwa tidak tentu, sedangkan pengertian pembagian risiko adalah suatu
peristiwa pada perjanjian asuransi yang sebenarnya dibayar oleh penanggung dari

kumpulan-kumpulan premi dari para tertanggung. Melihat kebiasaan yang nyata



bahwa pada perjanjian asuransi itu sebenarnya ada unsur tolong-menolong yang
seolah-olah dikoordinir oleh perusahaan asuransi yang menanggung. 2

Berdasarkan tujuannya asuransi merupakan lembaga pengalihan dan
pembagian risiko. Risiko yang sungguh-sungguh diderita oleh seseorang atas
hilangnya harta kekayaan termasuk ke dalam risiko ekonomis atau risiko yang dapat
dinilai dengan uang. Dengan demikian seseorang yang kemungkinan dapat terkena
peristiwa yang menimbulkan kerugian atas harta kekayaannya dapat melakukan
upaya untuk mengatasi risiko yang berhubungan dengan asuransi adalah mengalihkan
atau membaginya dengan pihak lain, dalam hal ini perusahaan asuransi.’

Disadari bahwa asuransi mempunyai beberapa manfaat seperti antara lain :

1. Membantu masyarakat dalam rangka mengatasi segala masalah risiko
yang dihadapinya. Hal itu akan memberikan ketenangan dan
kepercayaan diri yang lebih tinggi kepada yang bersangkutan

2. Merupakan sarana pengumpulan dana yang cukup besar sehingga
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat dan pembangunan

3. Sebagai sarana untuk mengatasi risiko-risiko yang dihadapi dalam
melaksanakan pembangunan. *

Dari ketentuan Pasal 246 KUHD dapat disimpulkan bahwa dalam perjanjian

asuransi itu terdapat 2 pihak yaitu pihak Penangung dan pihak Tertanggung. Lain

2 Ali ridho, Hukum Dagang Tentang Prinsip dan Fungsi dalam Lembaga Keuangan,Pasar
Modal,)Lembaga Pembiayaan Modal Venture dan Asuransi haji, PT. Alumni, Bandung, 1992, him.9
Man Suparman Sastrawidjaja dan Endang, Hukum Asuransi (Perlindungan tertanggung

asuransi deposito usaha perasuransi), PT. Alumni, Bandung, 1997, him.100
4 ibid, him.116



halnya dalam asuransi jiwa yang dapat menimbulkan 3 pihak yaitu Penanggung,
Tertanggung yang menutup perjanjian asuransi dan Orang yang diasuransikan.

Salah satu unsur yang selalu melekat dalam setiap pemberian kredit adalah
adanya “risiko”, sehingga pemberian kredit disebut juga sebagai penanaman dana
dalam bentuk “risk assets”, dan sebagaimana diketahui bahwa risiko atas suatu hal,
adalah bersifat merugikan, dan sebagai suatu musibah, risiko datangnya tidak pasti
dan tidak dapat diduga, dapat terjadi dengan tiba-tiba.

Atas pertimbangan itu, bank harus dapat menghilangkan atau paling tidak
mengurangi risiko yang mungkin timbul dalam setiap pemberian kredit. Salah satu
caranya adalah dengan mengalihkan risiko tersebut kapada pihak lain, yang memang
dimungkinkan, baik dari segi yuridis maupun dari segi bisnis, yang tak lain adalah
asuransi. °

Suatu kredit mencapai fungsinya, apabila secara sosial ekonomi, baik
debitur, kreditur, maupun masyarakat membawa pengaruh yang lebih baik, setidak-
tidaknya membuat lebih baik. Bagi pihak debitur dan kreditur, mereka memperoleh
keuntungan, juga mengalami peningkatan kesejahteraan, sedangkan bagi negara
mengalami tambahan penerimaan negara dari pajak, juga kemajuan ekonomi yang
bersifat mikro maupun makro. Jenis kredit yang diberikan oleh bank kepada

masyarakat dapat dilihat dari beberapa segi yaitu : ©

5 .
Hasanuddin Rahman, Aspek-Aspek Pemberian Kredit Perbankan Indonesia, PT. Cit .
Bakti, Bandung, 1998, him.245 nesia, PT. Citra Aditya

6 . .
Joni Emirzon, Hukum Perbankan Indonesia, Universitas Sriwij
him.105-108 itas Sriwijaya, Palembang, 1998,



Kredit dilihat dari sudut tujuannya :

L

Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses konsumsi atau kredit yang diberikan
kepada debitur untuk keperluan konsumsi.

Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.

Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk

membeli barang-barang yang akan dijual kembali.

Kredit dilihat dari sudut waktunya :

L.

Kredit Jangka Pendek (short term loan), yaitu kredit yang berjangka
waktu maksimum 1 tahun.

Kredit Jangka Menengah (medium term loan), yaitu kredit berjangka
waktu antara 1 tahun sampai 3 tahun.

Kredit Jangka Panjang (long term loan), kredit yang berjangka waktu

lebih dari 3 tahun.

Kredit dilihat dari sudut jaminan :

1.

2.

Kredit tanpa jaminan atau kredit blangko (unsecured loan).

Kredit dengan jaminan (secured Loan).

Kredit dilihat dari segi penggunaannya :

L.

Kredit Ekploitas, yaitu kredit yang berjangka waktu pendek yang
diberikan bank kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal

kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar.



2. Kredit Investasi, yaitu kredit yang berjangka waktu menengah atau
jangka waktu panjang yang diberikan oleh bank kepada perusahaan
untuk melakukan investasi atau penanaman modal.

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan mengapa asuransi atau
pertanggungan ini harus dilakukan oleh bank, baik atas jiwa debiturnya (perorangan)
maupun atas jaminan kredit yang dikuasainya. Salah satu pertimbangan yang paling
mendasar adalah yang menyangkut kepentingan atas pengembalian kredit yang telah
diberikan kepada debiturnya.

Untuk kepentingan tersebut, bank dalam melakukan penutupan asuransi,
haruslah selalu memasukkan adanya syarat “Banker’s Clause” atas setiap
pertanggungannya. 7

Pengertian “Banker’s Clause” di sini adalah suatu clausula yang
menyatakan bank sebagai pihak yang berhak menerima ganti rugi atas terjadinya
suatu kejadian yang mengakibatkan kerusakan atau kerugian atas barang-barang yang
dipertanggungkan atau kematian atas debitur yang ditutup asuransinya.

Dalam praktek, suatu barang jaminan kredit dapat saja telah terlebih dahulu
diasuransikan oleh pemilik barang yang bersangkutan, sebelum dijadikan jaminan
kredit.

Apabila terjadi hal yang demikian itu, maka bank dengan persetujuan

pemilik atau debitur, harus diadakan Banker’s Clause atas asuransi tersebut dengan

” Hasanuddin Rahman, op.cit., him.254



pemberitahuan kepada perusahaan asuransi yang telah menutup pertanggungan atas
barang yang diserahkan sebagai jaminan kredit tersebut.

Apabila pada waktu diadakan pengikatan kredit, belum diadakan asuransi
atas barang jaminan oleh pemilik barang atau debitur, maka bank pada waktu akan
menutup pertanggungan atau asuransi atas barang jaminan tersebut, harus langsung
dengan pemberitahuan syarat Banker’s Clausenya.

Sedangkan apabila barang tersebut tidak lagi menjadi jaminan kredit tetapi
masa waktu asuransinya belum habis, maka syarat Banker’s Clause ini dapat dihapus
dengan pemberitahuan bank kepada perusahaan asuransi tersebut tadi.

Dalam praktek asuransi oleh bank saat ini, ada dua jenis asuransi yang

selalu dilakukan, yaitu asuransi jiwa debitur (perorangan), dan asuransi barang

jaminan kredit. ®

Asuransi Jiwa Debitur

Asuransi Bagi Bank

Asuransi Barang Jaminan Kredit

8 ibid, him. 225



Berdasarkan pengalaman bank, meninggalnya penerima kredit merupakan
salah satu sebab yang dapat menimbulkan kesulitan dalam pengembalian kredit
tersebut.

Dalam rangka menanggulangi masalah tersebut, dikenal adanya suatu
proteksi kematian dari penerima kredit di mana jumlah uang pertanggungannya
dikaitkan dengan jumlah kredit yang terpaut, sedangkan besarnya premi dihitung dari
jumlah uang pertanggungan untuk tiap bulan. Jadi jenis jaminan ini merupakan
pertanggungan yang memberikan jaminan dalam hal pada saat jangka waktu kredit
masih berjalan, si penerima kredit (pengusaha perorangan) tersebut meninggal dunia,
sebagai “the key man” yang mana tidak ada orang lain yang dapat bertanggung jawab
atas pengembalian kredit dimaksud sepeninggal almarhum, maka seketika itu juga
kredit yang masih berjalan tersebut, pelunasannya diambil alih oleh perusahaan
asuransi jiwa yang bersangkutan sebagai uang santunan yang hanya dipergunakan
untuk melunasi kredit yang diterima almarhum, sehingga dengan demikian ahli waris
tidak dikenakan kewajiban mengembalikan kredit dimaksud.

Bank di dalam mengasuransikan jiwa debiturnya, adalah atas dasar bahwa,
“bank mempunyai kepentingan yang dapat diasuransikan” terhadap hidup debiturnya.
Dalam arti bahwa bank sebagai kreditur mempunyai harapan keuntungan keuangan
dari kelangsungan hidup si debitur tersebut.

Menurut Drs.A.Hasymi Ali, untuk memahami arti kepentingan yang dapat
diasuransikan dalam asuransi jiwa, tiga istilah harus dipahami yaitu: subjek, pemilik

dan beneficiary (pihak yang berkepentingan).
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Subjek adalah orang yang kematiannya menyebabkan pembayaran polié itu.
Pemilik adalah orang yang berwenang untuk melaksanakan semua hak dalam polis itu
seperti pilihan deviden, penugasan hak istimewa, mengubah beneficiary dan pinjaman
polis. Beneficiary adalah orang yang berhak atas hasil polis itu pada waktu
meninggalnya subjek.

Berdasarkan uraian tentang keberadaan asuransi sangat dibutuhkan oleh
pihak penanggung dan tertanggung serta dimungkinkan adanya asuransi jiwa kredit
konsumtif di lembaga perbankan, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi ini
dengan berjudul “ ASURANSI JIWA DEBITUR PADA PERJANJIAN KREDIT

KONSUMTIF DI LEMBAGA PERBANKAN «.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dirumuskan
adalah sebagai berikut :

. Apakah alasan bank mengasuransikan jiwa debitur pada perjanjian

kredit konsumtif ?

2. Bagaimana tata cara pengajuan klaim apabila debitur kredit konsumtif

meninggal dunia ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui alasan pihak bank mengasuransikan jiwa debitur
pada perjanjian kredit konsumtif
2. Untuk mengetahui tata cara pengajuan klaim apabila debitur kredit

konsumtif meninggal dunia.

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya
tentang Asuransi jiwa debitur pada perjanjian kredit konsumtif di lembaga
perbankan bagi kebutuhan akademis
2. Manfaat Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi dan

masyarakat.

D. Metode Penelitian
1. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan

yuridis normatif dan juga dilakukan pendekatan lapangan untuk memperoleh

informasi sebagai penunjang.
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2. Data dan Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang terdiri
dari :
1. Bahan Hukum Primer
Yaitu Peraturan perundang — undangan yang berkaitan dengan
permasalahan dalam skripsi ini.
2. Bahan Hukum Sekunder
Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan bahan hukum primer
terdiri dari Karya ilmiah, hasil penelitian yang berhubungan dengan
permasalahan
3. Bahan Hukum Tersier
Yaitu bahan hukum berupa kamus yang digunakan untuk melengkapi
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.
Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan dan
disamping juga digunakan informasi sebagai data penunjang yang diperoleh dengan

melalui wawancara pada instansi yang terkait.

3. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun mengambil lokasi di PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Kayu Agung, JIn. Marzuki Jahri 1/45 Kayu

Agung.
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4. Analitis Data

Data sekunder dan data penunjang yang diperoleh dan dikumpulkan
dianalisis dengan metode Kualitatif secara Deskriptif dalam arti diuraikan dan
dihubungkan secara sistematis dalam bentuk kata-kata yang kemudian ditarik

kesimpulan untuk menggambarkan permasalahan.
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